BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan terdapat beberapa
permasalahan pada Hotel X sebagai berikut:

1. Dokumen yang digunakan oleh Hotel X secara keseluruhan
telah memenuhi kriteria dokumen yang baik. Hanya saja pada
dokumen laundry list masih terdapat kekurangan, yaitu (1)
proses pendistribusian rangkap laundry list yang tidak
dialokasikan dengan baik, dimana tidak ada rangkapan laundry
list yang didistribusikan kepada tamu; (2) informasi di dalam
dokumen laundry list tidak menyertakan tanda tangan pegawai
yang bertanggung jawab, serta tanggal pada dokumen tersebut
belum spesifik.

2. Pemisahan tugas orang yang belum memadai pada bagian GSA
pada prosedur penjualan jasa sewa kamar, yaitu pada bagian
GSA yang orang bertugas untuk memproses pesanan tamu
mulai dari proses check in hingga proses check out, termasuk
tugas untuk melakukan penginputan transaksi pelanggan dan
pembayaran transaksi tunai dari pelanggan dilakukan oleh
orang-orang yang sama. Tidak adanya pemisahan tugas yang
memadai ini dapat memungkinkan terjadinya kecurangan pada

Hotel X, seperti penggelapan aset ataupun pencurian kas.
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Belum adanya SOP tertulis pada aktivitas penagihan piutang
sehingga menimbulkan kerancuan pada pelaksanaannya, yaitu
adanya invoice yang terlewatkan sehingga tidak ditagih.

Keterbatasan
Keterbatasan yang dialami pemagang pada pembuatan

skripsi ini, yaitu:

1.

5.3.

Pada skripsi ini pemagang tidak mendapatkan izin menuliskan
nama hotel tempat melakukan studi praktik kerja dikarenakan
pihak hotel tidak bersedia untuk nama hotelnya dipublikasikan.
Keterbatasan waktu dan adanya batasan ruang lingkup dalam
interaksi dengan entitas perusahaan sehingga penulis tidak bisa
membahas secara detail permasalahan di luar ruang lingkup
yang menjadi ranah pemagang.

Keterbatasan dalam pengumpulan dokumen perusahaan pada
masing-masing  departemen  sehingga dokumen  yang
dikumpulkan dan yang dapat dianalis hanya beberapa saja atau

tidak lengkap.

Saran

Setelah menganalisis masalah yang terdapat dalam Hotel “X”,

berikut merupakan saran yang diberikan oleh pemagang:

1.

Melakukan perbaikkan pendistribusian rangkapan laundry list,
yaitu kepada tamu. Selain itu juga memperbaiki format

dokumen laundry list dengan menyediakan tempat untuk tanda
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tangan petugas laundry, serta menyertakan tanggal penerimaan
dan tanggal penyerahan.

Melakukan pemisahan tugas orang yang memadai pada bagian
GSA, yaitu pada tiap shift jaganya ditentukan satu orang yang
bertugas untuk menjadi kasir. Dimana kasir yang bertugas
tersebut bertanggung jawab untuk melaporkan kas yang
diterima pada shift tersebut, serta mengarsipkan segala bukti
pembayaran ataupun bill. Jadi orang yang bertugas sebagai
receiptionist dan kasir dilakukan oleh orang yang berbeda.
Membuatkan SOP tertulis untuk aktivitas penagihan piutang

sehingga pada aktivitas tersebut terdapat pedoman yang jelas.
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